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Abstrak

Pemukiman merupakan tempat yang sangat diperlukan oleh manusia sebagai tempat tinggal dan melakukan
segala aktivitas hidupnya. Pertambahan jumlah penduduk mempengaruhi kebutuhan akan permukiman. Namun
kenyataannya luas lahan tetap tidak berubah, sehingga nilai tanah menjadi mahal dan masyarakat tetap membangu
walaupun sebenarnya lahan tersebut tidak layak untuk dibangun. Inventarisasi data yang akurat tentang identifikasi
kelayakan suatu lahan untuk permukiman sangat diperlukan, namun pada kenyataannya data tersebut sulit diperoleh
Teknologi Sistem Informasi Geografis sangat membantu dalam upaya inventarisasi dan penyajian data dalam bentuk
peta, Hasil inventarisasi dan evaluasi kesesuaian lahan untuk keperluan kawasan permukiman sangat diperlukan,
data ini akan memberikan sumbangan pemikiran bagi instansi terkait maupun masyarakat pengguna lahan dalam
rangka pembangunan permukiman sehingga terjadi keselarasan dengan lingkungéotal8emarang terdapat
4 kelas kesesuaian lahan yaitu kelas S2 (sesuai), kelas S3 (sesuai dengan beberapa hambatan) dan kelas N1 (tid:
sesuai) dan kelas N2 (sangat tidak sesuai). Kelas kesesuaian S2 meliputi kawasan seluas 5.549 hektar (36,9%)
kelas S3 meliputi daerah seluas 944 hektar (6,3%), kelas N1 meliputi daerah seluas 8.059 hektar (53,5%), dan kelas
N2 seluas 503 hektar (3,4%). Faktor penghambat atau pembatas yang dominan kelas kesesuaian lahan di Kote
Semarang adalah kemiringan lereng, kekuatan batuan, kembang kerut tanah, jalur patahan, bahaya erosi, dan bahay
longsor

Kata kunci: SIG mitigasi rawan bencana

PENDAHULUAN menjadi kawasan permukiman, maupun penentuan

Bencana alam merupakan peristiwa alam yallﬁfas' kawasan permukiman yang tidak sesuai.

menimbulkan mitigasi atau resiko atau bahayabagi jymlah penduduk yang semakin bertambah
kehidupan manusia. Di Indonesia berbagai bencana alg®mpawa konsekuensi pada bertambahnya
seperti banjirgempa bumi, tsunami, gerakan tanalyermasalahan yang akan dihadapi. Salah satu
angin kencang, kebakaran hutan, dan lain-lain sudsdimasalahan yang merupakan akibat secara langsung
sering terjadiAkibat yang ditimbulkan dari bencanaperkaitan dengan pertumbuhan maupun persebaran
tersebut adalah kerugian berupa jiwa maupun hagignduduk adalah masalah perumahan dan permukiman.
benda manusia dan kerusakan terhadap lingkungpgrtambahan penduduk khususnya di perkotaan akan
Potensi terhadap terjadinya bencana untuk masa Y#¥hingkatkan permintaan akan lahan hunian yang
akan datang masih cukup besar dan mungkin akginakin meluas. Namun kenyataannya luas lahan di
bertambah jenisnya, seperti pengaruh perubahgghotaan relatif tetap meskipun jumlah penduduk terus
penggunaan lahan dari lahan hutan atau pertangghambahAkibat semakin terbatasnya penyediaan
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lahan perkotaan dan permintaan lahan semakin tingggncana yang akan timbul, sehingga dapat dilakukan
maka terjadi pengembangan lahan permukiman ygognanggulangan untuk memperkecil bahaya dan
meluas dan mendesak lahan pertanian maupun kawasangiannya.

lindung.
inaung Tujuan yang hendak dicapai dari penelitian ini adalah

Pembangunan kawasan permukiman pada wilayahtuk (L). Melakukan inventarisasi kesesuaian lahan
yang tidak sesuai akan membahayakan lingkungpadawilayah Pengembangan Permukiman di Kota
sekitarnya maupun jiwa manusia sebagai penghi$emarang). Mengevaluasi kesesuaian lahan untuk
kawasan permukiman tersebut.Arah perkembangeawasan permukiman di Kota Semarang). (
kota Semarang menuju ke timselatan dan barat. Menerapkan teknologi Sistem Informasi Geografis
Perkembangan kota ke arah selatan dengan memb{#{&) untuk mengevaluasi tingkat kerawanan bencana
kawasan hutan lindung yang menempati kawaspadaWilayah Pengembangan Permukiman di Kota
berlereng curam atau miring yang rawan akan bah&y@marang.
longsor dampak lainnya terjadi pengurangan kawasan
resapan ailPengembangan ke arah barat dan timMIETODE PENELITIAN

dengan melakukan pengurukan areal tambak dan Obvek it dalah wilavah b
tegalan, sehingga membawa akibat rawan akan bencana yek penetitian adatan wigyah pengembandan

. . permukiman arah selatan yang diprioritaskan sebagai
banjir dan pengurangan kawasan resapan air

wilayah pengembangan permukiman kota Semarang,
Dalam rangka memperkirakan kondisi rawameliputi Kecamatan Mijen, Gunungpati, G@mbalang.
bencana (terutama luas dan lokasinya) pada kawa¥ariabel yang digunakan dalam penelitian ini meliputi :
permukiman yang semakin meluas di Kota Semaramgmiringan lereng, jumlah dan kepadatan akinaya
dirasa perlu melakukan inventarisasi dan evaluasiosi, bahaya longsdtembang kerut tanah, bahaya
kesesuaian lahan untuk permukiman denga&anijir, pelapukan batuan, kedalaman air tanah, daya
memanfaatkan teknologi Sistem Informasi Geografiikung tanah, drainase permukaan tanah, kekuatan
(SIG). Melalui teknologi sistem informasi geografis inbatuan, dan gerakan tanah.
diharapkan data yang ada dapat dikoordinasi dan . . _
: . - Teknik analisis data yang digunakan dalam
selanjutnya dilakukan pengolahan sesuai tujuanuntuk =~~~ . ) .
: . . genelltlan ini meliputi teknik perbandingan (matching)
menunjang evaluasi kesesuaian lahan untuk kawadan 1ode t ta | ta)
. : : - n metode tumpang susun peta (overlay peta), yan
permukiman, sehingga dapat dilakukan ant|5|pas_€fl . p g. P YP _ yang
. diuraikan sebagai berikut, Metode Perbandingan
penanggulangan wilayah rawan bencanatersebut.. _ o o
(Matching).Metode ini merupakan suatu cara menilai
Inventarisasi data tentang lokasi perluasan lahk@sesuaian lahan dengan cara membandingkan 10
permukiman di Kota Semarang dan mitigasi bencanariabel parameter kesesuaian lahan antara kondisi
atau kemungkinan terkena resiko bencana alam sangigtyah dOengan kriteria tertentu yang telah ditentukan.
diperlukan. Data tersebut digunakan untuk mengevalubsgita tentang parameter kondisi wilayah diperoleh dari

proses pembangunan dan mengantisipasi kemungkigaa lapangan maupun data sekundedangkan
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pedoman kriteria penentuan kelas kesesuaian laatode Tumpang Susun (Overlay) dengan
ditentukan berdasarkan patibel 1. Hasil analisis menggunakan analisis SIetode ini merupakan
menunjukkan nilai kesesuaian lahan sesuai (S) dalaistem penanganan data dalam evaluasi kesesuaian lahan
tigatingkatan (S1, S2, S3), dan tidak sesuai (N) dalalengan cara digital yaitu dengan menggabungkan
dua tingkatan yaitu N1 dan N2. Berdasarkan habgberapa peta yang memuat informasi yang diisyaratkan
penilaian kesesuaian lahan, dibuat peta kesesuaian lal@nk suatu program dengan karakteristik lahannya.
yang diolah dengan menggunakan teknologi.§§ Dalam penelitian ini peta yang dibutuhkan adalah peta
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kemiringan lereng, peta, peta drainase, peta tinglssjak tahun 1960-an. Hal itu ditandai dengan

erosi, peta penggunaan lahan, peta bahaya, patr kemunculan toko-toko bahan bangunan, antara lain di
bentuk lahan, peta persebaran pemukiman, dan datakauman, Pekojan, Jl. Hasanudin, dan Siliwangi. Pada
dataMetode penelitian ini akan dicantumkan dalamrmasa itu kegiatan membangun rumah masih dilakukan

bentuk diagram alir gambar 1. secara perorangan. Pembangunan rumah secara massal
oleh developer baru dimulai sekitar tahun 1976 di areal
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN Tambak Panggung, Semarang Utara, yang selanjutnya

dikenal dengan nanfanah Mas.
Perkembangan Permukiman di Kota Semarang

: . Perkembangan kota Semarang semakin pesat
Pada awalnya permukiman di kota Semarang hanya

sejak maraknya developer atau pengemban
terdapat pada kawasan perbukitan saja, sepertiI y P peng g

Gisikdrono, GedongbatilijrangamperTinjomoyo, o , . ,
. - menjadi monopoli pemerintah melalui perumnas, namun
Wotgaleh, Gadjahmungki®enjonilo, dan Jurangsuru . o
. : setelah dijalankan dengan swastanisasi pengadaan rumah
(Djawahir, 1996 dalam Haryanto, 2002). .
. semakin berkembang dan meluas kawasannya.
Perkembangan wilayah Kota Semarang terutama lahan , .
. _ Pembangunan perumahan dilengkapi dengan adanya
permukiman ke arah utara disebabkan karena proses

. . . rPe,;nbangunan fasilitas infrastruktseperti jalan,
sedimentasi yang terus menerus sehingga membentul . . .
. . _ garlngan listrik, telepon, air minum, dan sebagainya.
dataran alluvial pantai yang luas. Permukiman , e
L E(ajahkan diperluas dengan munculnya berbagai kegiatan
berkembang pada dataran pantai ini terutama pada .
: Pada masyarakat seperti toko, pasakolah, dan
daerah bubakan yang artinya pembukaan, kemudian

sebagainya.
meluas ke barat Kanjengan (timur Johar) dari kawasan gany

inilah pemerintahan Semarang mulai dibangun. Pengembangan lokasi perumahan menyebar di
ginnggir Kota Semarang dengan konsentrasi arah barat

Jumlah penduduk yang meningkat menyebabk _ .
. gada kecamatan Ngalian, arah timur pada kecamatan
kegiatan bertambah pesat dan pusat kota Semarang
, ; ) . Pedurungan dan kecamatan Genuk, arah selatan
tidak bisa menampungnya, sehingga areal permukiman .
, , keﬁamatan Banyumanik dan kecamatan tembalang.
semakin meluas menuju ke segala arah. Pada ara
: Untuk kawasan kecamatdngu dan Genuk kurang
selatan permukiman berkembang ke kawasan &= | _ . .
. ) dﬁnlnatl dengan alasan di samping wilayah dekat dengan
Banyumanik, Semarang timur berkembang ke ara . _ _
. laut, mempunyai konsistensi tanah yang belum padat
Pedurungan, ke arah barat meliputi Semarang barat . . .
. _atau labil, dan rentan banjKecamatan Gunungpati
dan Ngaliyan. Konsep pemencaran pusat-pusat kegiatan _ .
. . . .~ sebenarnya mempunyai peluang baik untuk
dilakukan untuk menghindari penumpukan kegiatan . _
. pengembangan permukiman karena letaknya lebih dekat
pada suatu tempat, khususnya pusat kota. Selain jtu . .
, , dengan pusat kota, tetapi tidak banyak dikembangkan
dimaksudkan untuk membuat keseimbangan

. L é)erumahan karena beberapa alasan, pertama faktor
pertumbuhan penduduk di pusat kota dan pinggirankota. . .
aksesibilitas yang terbatas karena Gunungpati tidak

Kegiatan membangun rumah dan gedung yangempunyai akses ke kota lain. Kedua, topografi yang
dilakukan oleh masyarakat di Semarang mulai merebak
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kasar terutama. Ketiga terletak pada formasi batu@miringan lereng, dan peta penggunaan lahan
yang labil (formasi Kalibeng). Keempat, peruntukakhususnya penggunaan lahan. Berdasarkan overlay peta
lahan di Gunungpati lebih tepat dikembangkan untéérsebut diperoleh satuan lahan sejumlah . Pada setiap
pertanian dan rekreasi sekaligus untuk cadangansatuan lahan dilakukan analisis untuk 10 (sepuluh)
tanah bagi Kota Semarang (Hariyanto, 2002). parameter penilaian kesesuaian lahan.

Sebenarnya pengembangan tata ruang kota Berdasarkan analisis sepuluh parameter tersebut
Semarang sudah mempunyai acuan umum yang tertudngtas dilakukan evaluasi kesesuaian lahan untuk
dalam kebijakan pemerintah dalam Rencana Umyermukiman pada setiap unit lahan. Hasil evaluasi
Tata Ruang Kota (RUTRK) yang disusun dalam rentakgsesuaian lahan untuk permukiman di kota Semarang
lima tahunanTujuan pembuatan RUTRK kotamenunjukkan bahwa terdapat 4 kelas kesesuaian lahan
Semarang adalah mewujudkan keterpaduapermukiman. Kelas kesesuaian lahan permukiman
keterkaitan, dan keseimbangan perkembangan amtegliputi kelas kesesuaian S2 merupakan lahan yang
wilayah kota dan antar sekttdengacu pada kondisi sesuai untuk permukiman tapi dengan sedikit hambatan,
geografis kota Semarang, dalam RUTRK wilayakelas kesesuaian lahan S3 dengan beberapa faktor
Semarang dikelompokkan dalam 4 (empat) wilayglenghambat, kelas kesesuaian lahan N1 merupakan
pengembangan (WP) dan 10 (sepuluh) bagian wilaylalhan yang mendekati tidak sesuai untuk kawasan
kota (BWK).Kebijakan ini bertujuan untuk menerapkampermukiman, dan kelas kesesuaian lahan N2 merupakan
konsep desentralisasi atau dekonsentrasi tata ruatgn sangat tidak sesuai apabila dimanfaatkan sebagai
sehingga pembangunan tidak terpusat di pusat kota degavasan permukiman.

Evaluasi Kesesuaian Lahan untuk Kawasan Keempat kelas kesesuaian lahan tersebut
Permukiman Kota Semarang menunjukkan bahwa lahan permukiman tersebut

Secara umum penelitian ini akan mengetahui tinggfMasuk dalam kategori mempunyai masalah. Masalah
kesesuaian lahan di kota Semarang khususnya ur¥gR9 dimaksud adalah masalah yang terkait dengan
peruntukan kawasan permukiman. Parameter yal@disi fisik lahan (10 parameter) seperti lereng, posisi
digunakan sebagai panduan penentuan kelas kesesiR@#ihan, kekuatan batuan, kembang kerut tanah, daya
lahan ada 10 (sepuluh), meliputi kemiringan |erenapkung tanah, saluran, kedalaman air tanah, bahaya
kekuatan batuan, posisi patahan, drainase permuk85$!: bahaya longsatan bahaya banjiBerikut ini
tanah, daya dukung tanah, tingkat kembang kerut tar@igaJikanTabel yang memuat kelas kesesuaian lahan
kedalaman air tanah, tingkat bahaya erosi, bahag[mukiman menurut luasnya dan persentasenya.

longsor bahaya banjir Hasil penelitian menunjukkan bahwa lahan

Langkah awal kerangka kerja dalam evaluasi iRermukiman di kota Semarang (terutama pada kawasan

adalah melakukan pemetaan satuan lahan. Peta saRffiarang atas) termasuk kategori lahan yang tidak
lahan diperoleh dengan cara mengoverlaykéﬁsuai untuk areal permukiman. Berbagai kendala dan

(menumpangsusunkan) peta bentuk lahan dengan lggglbatan menentukan kelas kesesuaian lahan tersebut.
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Tabel 1. Kriteria Penentuan Kelas Kesesuaian Lahan untuk Permukiman

No Kualitas Lahan Permukiman KodeS1 S2 S3 N1 N2

A Kekasaran Medan

1 Kemiringan Lereng I 0% - 8% >8%-25% >25%-40% >40% -
B  Kekuatan Batuan
2 Posisijalur patahan p tidak ada tidak ada  ada pengaruhtepat pada jalur
3 Kekuatan batuan (kg/cm2) k >75 >30-75 >10-30 >3-10 <3
C KekuatanTanah
4  Kembang kerut tanah (nilai cole)r <0,001-0,03 0,031-0,060 0,061-0,090 >0,091 >0,091
5 Dayadukungtanah (kg/cm2) d  baik sedang jelek sangat jelek  sangat jelek
>7,11-853 >569-7,11 >4,27-569 0- 4,27
D Pengatusan Medan
6  Saluran permukaan tanah S baik agak baik agak baik  tidak teratur tidak teratur
(permanen)  (jelek) (jelek)
7 Kedalaman air tanah w  <15m 15-<25m 25-<50m >50m -
E BahayaAlam
8 Bahaya Erosi e tidak ada <25%erosi >75% erosi erosi berat erosi berat
9 Bahaya Longsor/gerakan tanahg  tidak ada tidak ada  ada, ringan ada, resiko berat
10 Bahaya Banijir b tidak pernah pernah ada tergenang tergenang berat
ringan (> 6 bl/thn)
(< 2 bl/thn)

Tabel 2. Kesesuaian Lahan untuk Permukiman di Kota Semarang

No. Kelas Kese-suaian Lahan Luas % luas Lokasi Permukiman di Kecamatan
(ha)

1 Kelas S2 5.549 36,86 Kec. Gj.Mungkur Smg.Engah,
Smg.brt, Ngaliyan, Smg.Selatan,
Pedurungan

2 Kelas S3 944 6,27 Kec. Gunungpati dan Kec. Mijen,
Genuk, Pedurungan, Banyumanik

3 Kelas N1 8.059 53,53 Kec. Mijen, Kec. Banyumanik,

Tugu, Smg. Utara, Kecembalang,
Kec. Ngaliyan, dan Kec.
Gunungpati, Genuk
4 Kelas N2 503 3,34 Ngaliyan, Gunungpati, dan
Tembalang
Jumlah 15.055 100,00

Sumber: Setyowati, 2004.
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Kondisi lereng, kekuatan batuan, kembang kerut tanglerkembangan kawasan permukiman, tetapi hambatan
keberadaan saluran atau drainase, bahaya erosi,ti@asebut tidak terlalu berarti. Faktor penghambat
bahaya longsor lahan sangat menentukan ketassebut antara lain keberadaan saluran, daya dukung
kesesuaian lahan, banyak lahan di Semaasgang lahan, ataupun bahaya bariiermukiman yang telah
termasuk dalam kriteria tidak sesuai (N). Kondisi irmda dapat diteruskan pembangunannya tanpa
menentukan perkembangan lahan, kelestariarenguranginilailahan tersebut.
lingkungan, dan keseimbangan lingkungan secara
menyeluruh. Kelas Kesesuaian Lahan S3
Daerah ini mencakup kawasan lahan permukiman
Perkembangan permukiman yang mengarah pa

. s liouti K Vi sdealuas 944  hektar atau 6,27 % luas kawasan
awasan .emara'v%gas meliputi Kecamatan uer'l, permukiman yang ada di Kota Semarahayah yang
Gunungpati, Ngaliyarfembalang, dan Banyumanik

_ 'termasuk kelompok kelas kesesuaian lahan S3 meliputi
ternyata beberapa lokasi termasuk pada kateger

_ ecamatan Gunungpati, Mijen, Genuk, Pedurungan,
kesesuaian lahan kelas S3, kelas N1, dan kelas NZ. :

' an Banyumanik.
Perkembangan permukiman yang mengarah pada
kawasan Semarafgas meliputi Kecamatan Mijen, Sebagian besar kawasan kelas kesesuaian lahan
Gunungpati, Ngaliyaffembalang, dan Banyumanik,S3 menempati bentuk lahan vulkanik dan Fluvial
ternyata beberapa lokasi termasuk pada kateg@g@rutama F4). Kawasan yang termasuk kelas cukup
kesesuaian lahan kelas S3, kelas N1, dan kelas R2ik (sedang) untuk pengembangan kawasan

Berikut ini diuraikan tentang penyebaran kelagermukiman, namun harus tetap memperhatikan
kesesuaian lahan di Kota Semarag, beberapa faktor penghambat dominan yang ada pada
kawasan ini. Faktor penghambat tersebut antara lain
kondisi drainase atau saluran air yang tidak beraturan,
Daerah kelas kesesuaian lahan S2 mencalkaganya bahaya erosi atau bahaya banjir yang senantiasa
kawasan permukiman seluas 5.549 ha atau 36,86%ngancam kawasan ini, kondisi kembang kerut tanah
dari seluruh luas permukiman di Kota Semarangang dapat mengarah pada terjadinya bahaya longsor
Wilayah kelas S2 ini meliputi Kec. Gajah Mungkurlahan. Pembangunan permukiman yang telah ada dapat
Kecamatan Semaraiigngah, Kecamatan Semarangditeruskan walaupun dengan harus mengingat faktor
Barat, Kecamatan Ngaliyan, Kecamatan Semarapgnghambat yang ada.
Selatan, Kecamatan Pedurungan.

Kesesuaian Lahan Kelas S2

Kelas Kesesuaian Lahan N1

Sebagian besar kawasan ini menempati bentuk .
Daerah ini mencakup kawasan yang luas dengan

lahan Fluvial, struktural, daviulkanik. Daerah ini luas sebesar 8.059 hektar atau 53,53% dari seluruh

merupakan kawasan yang mempunyai kelas kesesuaian_ | . . -
P yang puny permukiman yang ada di Kota Semarang. Kawasan ini

lahan S2 artinya daerah yang baik untuk Cllbanglrjr?eliputi Kecamatan Mijen, Kecamatan Banyumanik,

sebagai areal permukiman. Namun begitu masih gda
g P g EwecamatanTugu, Kecamatan Semarang Utara,
beberapa kendala atau faktor penghambat untuk
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Kecamatarnfembalang, Kecamatan Ngaliyan, daBeberapa faktor penghambat dominan seperti kondisi
Kecamatan Gunungpati, serta Kecamatan Genuk. lereng yang terjal sampai sangat terjal, ditambah dengan
- : sifat kembang kerut tanah yang sulit diatasi sehingga
Secara fisik kawasan kelas kesesuaian lahan N1 g yang _ 99
, memacu meningkatkan bahaya erosi dan longsor lahan,
terletak pada beberapa bentuk lahan hasil proses

: , . ., kekuatan batuan sulit diatasi karena keberadaannya
kegiatan vulkanik, struktural, denudasional, Marin, dan y

ng sangat jauh berada di dalam tanah, Dengan
Fluvial. Daerah ini merupakan kawasan yang tidakbgﬁil g _ gat] u. n I ) i g
, rfmlklan daerah ini tidak layak atau tidak sesuai bila
untuk kawasan permukiman, karena beberapa kendala

. . dil&embangkan untuk kawasan permukiman. Upaya
atau faktor penghambat sangat dominan sehingga aga _ .
N . .gembukaan lahan konservasi sangat merugikan karena
sulit ditingkatkan keberadaannya, namun masih bisa

. . dapat memacu terjadinya kerusakan lahan dan
diupayakan perbaikannya. Beberapa faktor o o )
. . - . .Penurunan kualitas lingkungan, baik di daerah hulu sungai
penghambat dominan seperti kondisi tanah yaitu sifat _ - _
L . maupun di kawasan hilir sungai.
kembang kerut tanah yang sulit diatasi, daya dukung

tanah masih dapat diupayakan perbaikannya, kekuagan gyaluasi Kawasan Rawan Bencana di Kota
batuan sulit diatasi karena keberadaannya yang sangatSemarang

jauh berada di dalam tanah, kemiringan lereng yang kawasan Semarartas merupakan kawasan

cukup terjal,dan adanya bahaya erosi dan bahgy digunakan untuk perkembangan areal permukiman
longsor lahan. Pembangunan permukiman di daerahd%nuju ke segala penjuru kota Semarang baik ke arah
tidak layak atau dengan kata lain tidak sesuai bilgy 4 (pengurukan pantai) maupun kearah fiselatan,
pembangunan kawasan permukiman diteruskangin parat. Perkembangan kota Semarang yang menuju
daerah ini, apabila ditambah dengan usaha penebangag rah kawasan perbukitan mencakup Kecamatan
hutan atau pengurangan lahan resaparlpaya Ngaliyan, Kecamatan Mijen, Kecamatan Gunungpati,
konservasi tanah dan lahan harus selalu dilakukan. kecamatan tembalang, dan Kecamatan Banyumanik.
Berbagai developer atau pengembang kawasan

o permukiman menawarkan rumah dengan segala
Daerah ini mencakup kawasan seluas 503 hekfggilitasnya, dengan cara pengeprasan bukit dan

atau 3,34 % dari seluruh lahan permukiman yang aﬁ'@nimbunan lembah (dikenal dengan istitarand fil).
di Kota Semarang. Secara administrasi kawasan ini

mencakup Kecamatan Ngaliyan, Kecamatan Sebagai pembanding, para perencana tata kota
Gunungpati, dan Kecamaf@mbalang. Semarang tempo dulu seperti dilakukan Belanda, sangat

o _ _ cermat dalam menata tata ruang kota. Ketika membuka
Kawasan ini menempati bentuk lahan hasil ProSRSwasan Gombel, kawasan ‘ouncak’ yang pertama

struktural dan denudasional. Daerah ini merupakaﬂ)uka oleh perancang handafhomas Karsten
kawasan yang sangat tidak baik bila digunakan untﬂgupaya mengatasi beberapa kendala yang mungkin
pengembangan kawasan permukiman. Beber%n terjadi seperti kemungkinan terjadi longsor lahan.

kendala atau faktor penghambat sangat dominﬁgrsten selalu memilih membangun perumahan di
sehingga sulit diatasi dan ditingkatkan keberadaann;&ewfjw\h,isfjln dataran, dan bukannya di lereng-lereng

Kelas Kesesuaian Lahan N2
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perbukitan yang oleh sebagian orang hanya menggjada lahan yang berlereng terjal dengan cara melakukan
‘View' dan kenyamanan visual belaka. selain itu Karstpemotongan bukit dan pengurugan lembah, sama
juga selalu mempertimbangkan adanya saluran-salugamgan membuatkan bom waktu bagi penghuninya.
(buangan) air dari curah hujan, ataupun air sungai dasreng asli yang mengalami pengurugan sewaktu-waktu
pembukaan luasan pekarangan rumah sebagai aad@n berfungsi sebagai bidang gelincir atau bidang
resapan air hujan. luncuran bagi sejumlah massa tanah di atasnya, sehingga

kibatkan | lahan.
Berikut ini akan dibahas beberapa kawasarplenga Ibatkan longsor lahan

permukiman yang rawan akan bencana alam seperti Secara fisik beberapa wilayah seperti Pongangan
bencana longsor lahan, bahaya erosi, bahaya danjir dan bukit Sukorejo merupakan daerah endapan pantai
posisi jalur patahan, (formasi Marin). Sifat material ini merupakan lahan
bekas lumpur laut yang bertekstur halus dengan warna
tanah abu-abu kehitaman, sifat kembang kerut tanah
Hampir semua daerah kawasan atas koyang riskan seperti tanah mengembang bila musim hujan,
Semarang rawan akan long€ahkan sejumlah real menyusut pada saat musim kemarau. Sifat kembang
estate atau perumahan-perumahan yang dibangiiut tanah dan kehalusan materialnya inilah yang
berbagai developer pada kawasan perbukitan (likaényebabkan lahan tersebut menjadi sangat labil.
Tabel 6) terletak pada kondisi lahan yang tidak sesinduduk setempat yang menyadari kondisi tanahnya,
untuk permukiman. Menurut data dari Direktoragkan menggunakan lahan untuk tegalan atau
Geologi dan tata Lingkungan tahun 2000, terdap@lembiarkan saja sebagai lahan kosong. Namun
sekitar 29 lokasi meliputi 13 kelurahan tel’masukonisnya sekarang ini banyak developer atau
kategori kawasan rawan longsor tinggi dan sekitar pgngembang permukiman banyak mengincar lahan-
lokasi (titik) meliputi 35 kelurahan mempunyaiahan kosong tersebut karena harganya yang murah.
karakteristik gerakan tanah sedang. Namun akibatnya rumah-rumah yang dibangun akan
cepat rusak maupun retak, sehingga mengecewakan

Longsor lahan atau dikenal dengan istilah gerakari

massa tanah dalam jumlah yang besar pada bidang d%@grk pembeliyang tidak mengetahui kondisi tanah dan

tertentu. Pada bidang tersebut mempunyai kemampﬂ%%ikonya secara jelas.

menahan tanah yang kecil sehingga terjadi gerakantanah.pengembangan kawasan permukiman di
Sifat tanah yang tercermin dari nilai kembang kerut tangunungpati yang perlu diwaspadai adalah perumahan
menunjukkan bahwa sebagian besar tanah di daegafkorejo, Sadeng, Pongangan, Patemon, Perumahan
penelitian mempunyai nilai kembang kerut tanah kegtradenanTrangkil dan beberapa perumahan yang
yaitu sekitar 0,008 sampai 0,1, termasuk kategori tidg&dang dibangun di sepanjang jalan menuju ke kampus
sesuai untuk kawasan permukiman karena dapmMINES Sekaran Gunungpati. Selain itu terdapat jalur
memacu terjadinya gerakan tanah. Ulah manusébil yang rawan longsor membentang dari Gombel
disinyalir sebagai faktor utama meningkatnya kerusakeampai Ngaliyan.

lahan di suatu tempat. Pembangunan areal permukiman

Kawasan Rawan Bencana Longsor Lahan
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Kawasan Rawan Bencana Erosi Kawasan yang paling labil atau rawan longsor
Sebagian besar kawasan Semar#uas terdapat di selatan Bukit Gombel, Bendan Duwur

merupakan daerah yang rawan akan erosi. Beber&padjah Mungkur), dan Sukorejo (Gunungpati). Jalur
hasil penelitian menunjukkan bahwa kawasan hulu DA&il yang lain di antara Kalipancur dengan Ngaliyan.
Garang merupakan kawasan dengan tingkat erosi tinggivasan lembah Pongangan merupakan lahan hasil
sampai sedang. Faktor utama penyebabnya addriieng rombakan yang hampir sepanjang tahun
adanya perubahan penggunaan lahan dari lahan higngalami retakan dan longdogreng yang terjal di
menjadi lahan tegalan ataupun lahan permukimaiferah ini mempercepat proses pelapukan dari formasi
Pembukaan kawasan hutan maupun perkebunan y&ijin sehingga materialnya terurai dan mudah mengalami
merupakan kawasan yang ditumbuhi oleh vegetasi yd@ggsor laharTanah di daerah ini dikenal sangat labil,
lebat dan mempunyai kemampuan meresapkan air &fyak lokasi patahan, longsor lahan, dan erosi.

besarakan menjadikan tanah menjadi terlepas karena Perlu diwaspadai bahwa kemajuan teknologi dalam

tidak lagi terikat oleh sistem perakaran yang leb%enanggulangi bencana alam tidak menuntaskan

Partikel tanah yang terlepas akan terangkut oleh airhuljﬁg salah, dengan kata lain teknologi tidak dapat
dan terendapkan di daerah bawah atau ke sungai. menjinakkan alam. Sewaktu-waktu bahaya bencana
alam akan terus mengancam, karena alam akan selalu

Kawasan Rawan Bencana Banijir

berproses sesuai dengan garisnya sendiri. Manusia
Kawasan bencana banjir melanda kawasan
merupakan faktor utama yang dapat mempercepat

Semarang Bawah, berupa banjir kiriman, banjlrlokal

mbulnya bencana alam sehingga merugikan manusia
maupun banjir karena pasang surut air laut atau rob
itu'sendiri. Kepedulian manusia baik penduduk, pihak

Kawasan perkembangan permukiman di Semarang atas
pemerlntah maupun lembaga swasta tertentu terhadap

kan k t h
merupakan kawasan yang terbebas dari bahaya bangrllaku alam sangat diperlukan, perilaku alam dari
Namun sebaliknya menjadi faktor penyeba

meningkatnya kawasan banjir di Semarang bawabh.

waktu ke waktu harus diamati terlebih dahulu dan
dijadikan sebagai dasar dalam melakukan suatu
Kawasan Jalur Patahan pembangunan atau perencanaan terutama pembangunan
Kk Ki Selain it kan huk
Berdasarkan Peta Geologi Lembar Magelang dan Awasan permukiman. Selain itu penegakan hukum
erhadap pelaksanaan peraturan yang telah ditetapkan

Semarang, terdapat informasi bahwa struktur geologi

sesar atau patahan tersingkap di wilayah Selatharus betul-betul ditegakkan dan diterapkan sanksinya

secara tegas. Suatu kawasan yang telah ditetapkan
mencakup kawasan perbukitan. Jalur patahan In b ‘ ‘ au d H
membentang dari Bulusari (timur) hingga NgallyaSe agal kawasan konservasi atau daerah penyangga

(barat) dengan kedudukan lapisan kemiringan ke aéangan Seka“kki" dlutl)(a; ftun93| dan peruntukanr;ya
utara. Jalur patahan selanjutnya berkembang sebagnPa memikirkan akibatnya secara panjang dan

endalam.
jalur yang rawan akan longsor lahan, karena struktm
tanahnya labil atau mudah bergerak.

Jurnal Geografi 53




SIMPULAN Setyowati, 2004 Aplikasi Sistem Informasi
Geografis (Sig) Untuk Mitigasi Rawan

Terdapat sepuluh parameter penentu kelas Bencana Pada yah Pengembangan
kesesuaian lahan untuk permukiman yaitu lereng, posisi Permukiman Di Kota Semarang.
jalur patahan, kekuatan batuan, kembang kerut tanah, Laporan Penelitian. Semarang: Lembaga

sistem drainase, daya dukung tanah, kedalaman air Penelitian UNNES.

tanah, bahaya erosi, bahaya longsan bahaya banjir sjtanalaArsyad, 1989Konsewasi nah DanAir.

Faktor dominan yang menjadi penghambat utama dalam Bandung : IPB Press.

penentuan kawasan permukiman adalah, Ierensg, _
Itorus, Santun, 199Bvaluasi Sumbeaya Lahan

kekuatan batuan, kembang kerut tanah, bahaya lpngsor Bandung Tarsito

bahaya erosi, dan jalur patahan.

. . Sutikno, Hardoyo, 199@valuasi Lahan Untuk
Perkembangan Permukiman di Kota Semarang Permukiman.(Pelatihan Evaluasi

termasuk kategori kesesuaian lahan kelas S2 (sesuai Sumbedaya LahanAngkatan IV
dengan sedikit hambatan) seluas 36,9%, S3 (sesuai Tanggal 1 — 31 Juli 1996Fakultas
dengan banyak hambatan yang dominan) seluas 6,3%, Geografi Universitas Gadjah Mada.
N1 (tidak sesuai) seluas 53,5%, dan N2 (sangat tidak

sesuai) seluas 3,4%. Kelas kesesuaian S2 lahan

permukiman termasuk sesuai dan dapat dikembangkan,

kelas S3 dan kelas N1 lahan permukiman yang harus

selalu diperbaiki faktor penghambatnya, sedangkan

lahan kelas N2 merupakan lahan yang tidak sesuai untuk

permukiman dan tidak disarankan untuk dibangun

permukiman.
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